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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh sikap keuangan, efikasi keuangan diri, dan persepsi risiko 

terhadap niat investasi. Subjek penelitian ini adalah generasi milenial di Jabodetabek. Teknik sampel yang 

digunakan yaitu purposive sampling. Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner secara online menggunakan 

google form. Analisis data menggunakan SEM-PLS. Jumlah sampel sebanyak 302 responden. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Sikap Keuangan dan Persepsi Risiko berpengaruh positif signifikan terhadap Niat Investasi. 

Sedangkan Efikasi Keuangan Diri tidak berpengaruh signifikan terhadap Niat Investasi. 

 

Kata Kunci: Sikap Keuangan, Efikasi Keuangan Diri, Persepsi Risiko, dan Niat Investasi. 

 

 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to analyze the influence of financial attitude, financial self-efficacy, and risk 

perception on investment intention. This study will examine millennials in Jabodetabek as a sample. Sampling 

technique is done by using non-probability sampling which specifically speaking is purposive sampling. This 

observation was done by giving online questionnaires using google form and processed by SmartPLS 3.3.3 

program, the observation eventually gained 302 respondents. The result of this study reveals that financial attitude 

and risk perception do affect positive significantly on investment intention. Meanwhile, financial self-efficacy has no 

significant positive effect on investment intention. 

 

Keywords: Financial Attitude, Financial Self-Efficacy, Risk Perception, Investment Intention. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Latar belakang 

Sektor ekonomi mengalami ketidakstabilan dan terdampak parah akibat pandemi virus Corona 

karena adanya pembatasan kegiatan dan usaha masyarakat. Dalam laporan yang diterbitkan 

Badan Pusat Statistik (BPS) pada bulan Agustus, disebutkan bahwa pada triwulan II-2020 

Indonesia mengalami pertumbuhan ekonomi sebesar -5,32%. Pada triwulan III-2020 terjadi 

sedikit peningkatan, dimana perekonomian Indonesia tumbuh sebesar -3,49%. Sebelumnya pada 

triwulan I-2020, BPS juga melaporkan pertumbuhan ekonomi Indonesia hanya sebesar 2,97%, 

lebih kecil dari pertumbuhan periode yang sama pada tahun 2019 sebesar 5,02%. (Menkeu: 

Triwulan III 2020, Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tunjukkan Perbaikan Signifikan, n.d.). 

 

Oleh karena itu diperlukan upaya yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia, salah satunya dengan melakukan investasi. 

Investasi adalah kegiatan menempatkan dana dalam jangka waktu tertentu untuk memperoleh 
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keuntungan atau peningkatan nilai investasi di masa yang akan datang (Nokes, 2011). Salah satu 

instrumen investasi yaitu saham. Saham adalah dokumen berharga berwujud selembar kertas 

yang diterbitkan sebagai bukti kepemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan. 

Saham dapat memberikan keuntungan atau return yang tinggi, namun memiliki risiko yang 

tinggi pula. 

 

Menurut data statistik dari PT. Kustodian Sentral Efek Indonesia (2021), diketahui bahwa jumlah 

investor pasar modal di Indonesia saat ini sebanyak 7.489.337 SID dan terus mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Namun jika dibandingkan dengan jumlah penduduk Indonesia 

sebanyak 272.229.372 jiwa (Distribusi Penduduk Indonesia, 2021) jumlah investor di Indonesia 

masih tergolong sangat rendah, hanya sekitar 0,27% atau kurang dari 1% jumlah penduduk. 

 

Berdasarkan data statistik dari PT. KSEI (2021), diketahui bahwa jumlah investor per Desember 

2021 didominasi oleh investor muda yang berusia di bawah 30 tahun, yaitu sebesar 60,02% dari 

total jumlah investor dari berbagai usia di Indonesia. Investor muda ini termasuk ke dalam 

kelompok generasi millennial. Menurut generation theory (Mannheim, 1923) dan the millennial 

generation research review (National Chamber Foundation, n.d.), generasi millennial 

didefinisikan sebagai generasi yang lahir pada tahun 1980-2000. Generasi ini juga merupakan 

kelompok penduduk usia produktif. 

 

Menurut Theory of Planned Behavior (TPB), kegiatan investasi didahului oleh niat (Ajzen, 

1991), dalam hal ini niat untuk berinvestasi. Sehingga salah satu penyebab masalah investasi 

berasal dari niat investasi. Rendahnya jumlah investor dibandingkan jumlah seluruh penduduk di 

Indonesia dapat disebabkan oleh niat investasi masyarakat yang masih rendah. Niat investasi 

adalah keinginan atau keyakinan seorang individu untuk melakukan kegiatan investasi agar 

memperoleh keuntungan di masa depan. Niat investasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya sikap keuangan, efikasi diri, dan persepsi risiko. 

 

Sikap keuangan merupakan keadaan pikiran, pendapat dan penilaian seseorang terhadap 

keuangan pribadinya yang diaplikasikan ke dalam sikap (Amalia Nusron et al., 2018). 

Sedangkan efikasi diri yaitu keyakinan bahwa seseorang dapat berhasil mengatasi berbagai 

tantangan kehidupan dengan disertai motivasi dan sikap optimis (Bandura, 1986). Setiap investor 

memiliki persepsi risiko yang berbeda satu sama lain, ada yang lebih menyukai risiko, netral, dan 

atau menghindari risiko. Persepsi risiko adalah persepsi seseorang mengenai ketidakpastian yang 

mungkin diterima karena ketidakmampuan individu untuk memprediksi nilai produk yang dibeli 

(Schiffman & Kanuk, 2007). Tingkat pengembalian dan risiko adalah hal yang menjadi 

pertimbangan dalam berinvestasi. 

 

Rumusan masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut. 

a. Apakah financial attitude berpengaruh signifikan terhadap investment intention? 

b. Apakah  financial self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap investment intention? 

c. Apakah risk perception berpengaruh signifikan terhadap investment intention? 

 

Kajian teori 

Theory of planned behavior adalah teori mengenai perilaku manusia yang merupakan perluasan 

dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikembangkan oleh Ajzen (1985). Theory of 

Reasoned Action (TRA) menyatakan bahwa suatu tindakan dipengaruhi oleh niat yang 

membentuk perilaku yang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu sikap dan norma subjektif (Ajzen & 
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Fishbein, 1972). Sedangkan dalam TPB menyatakan bahwa tidak semua perilaku dilakukan di 

bawah kendali individu, sehingga ditambah satu faktor yang dapat mempengaruhi niat terhadap 

perilaku yaitu perceived control behavior (Ajzen, 1991). Niat dapat mempengaruhi keinginan 

seseorang untuk mengatur perilaku yang berpengaruh dalam pengambilan suatu keputusan, 

dalam hal ini keputusan berinvestasi. The Theory of Planned Behavior (TPB) menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara tujuan dan perilaku seseorang. Dalam TPB, perilaku individu didasari 

oleh tiga keyakinan, yaitu behavioral beliefs, normative beliefs, dan control beliefs. 

 

Teori kognitif sosial (social cognitive theory) dikembangkan oleh Albert Bandura yang 

menyatakan bahwa proses sosial maupun proses kognitif adalah sentral bagi pemahaman 

mengenai motivasi, emosi, dan tindakan manusia. Menurut Bandura (2008), sentral dari 

beberapa jenis pemikiran yang dapat mempengaruhi perkembangan diri, adaptasi, dan 

perubahan, mengenai peristiwa yang terjadi dalam kehidupan adalah keyakinan efikasi (efficacy 

beliefs) yang menjadi dasar motivasi, kesejahteraan emosional, dan pencapaian kinerja. 

Keyakinan efikasi beroperasi melalui dampak dari proses kognitif, motivasi, afektif, dan 

keputusan (Bandura, 1991). Konstruksi self-efficacy mencerminkan kepercayaan diri dan 

berperan penting dalam proses pengaturan diri, mempengaruhi lingkungan dan mengubah 

perilaku seorang individu. Persepsi mengenai self-efficacy akan mempengaruhi bagaimana cara 

seorang individu berpikir, merasakan, dan berperilaku optimis atau pesimis. Selain itu, 

keyakinan efikasi menentukan peluang dan hambatan yang dihadapi oleh seseorang. 

Kepercayaan diri terhadap kemampuan diri sendiri dalam menghadapi kesulitan akan membawa 

kesuksesan, sedangkan keragu-raguan terhadap kemampuan diri sendiri akan berimbas pada 

kegagalan karena mudah menyerah dan merasa tidak mampu menghadapi atau mengatasi 

kesulitan. Keyakinan efikasi juga dapat mempengaruhi kualitas kondisi emosional seseorang 

seperti stres dan depresi. Namun, hal terpenting dalam mempengaruhi suatu tindakan adalah 

bagaimana individu tersebut menggunakan self-efficacy-nya secara efektif. Keyakinan efikasi 

mempengaruhi tujuan, motivasi, harapan dalam memberikan hasil yang menguntungkan atau 

merugikan. teori kognitif sosial mengeksplorasi peran pemikiran kognitif dalam memotivasi dan 

membimbing perilaku keuangan individu, yang terkait dengan financial self-efficacy (Sandler, 

2000). Self-efficacy dapat mempengaruhi dan menentukan pilihan dan pengambilan keputusan 

yang dibuat dan tindakan yang dilakukan individu mengenai aspek keuangan atau investasi 

sehingga individu tersebut merasa yakin dan kompeten dalam mengelola perilaku keuangannya 

(Bandura, 1994). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Subjek dalam penelitian ini adalah generasi milenial berusia 18-40 tahun yang melakukan 

investasi saham di pasar modal dan berdomisili di Jabodetabek. Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah financial attitude, financial self-efficacy, dan risk perception sebagai 

variabel independen, dan investment intention sebagai variabel dependen. Jenis desain penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan penelitian verifikatif dengan 

menggunakan metode cross-sectional design dalam pengumpulan data. Pengukuran indikator 

tiap variabel menggunakan 10-point likert scale. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan data primer yang diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner melalui google form 

dan diolah dengan menggunakan software SmartPLS v3.3.3. Populasi dalam penelitian ini 

adalah generasi milenial yang berinvestasi di pasar modal. Teknik pemilihan sampel yang 

digunakan adalah metode purposive sampling dengan jumlah sampel yang diperoleh yakni 302 

responden. Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan metode partial least square 

dengan pengujian model pengukuran (outer model) yaitu uji validitas konvergen (convergent 

validity), uji validitas dengan cross loading, uji validitas dengan kriteria fornell-larcker, dan uji 
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reliabilitas. Serta pengujian model struktural (inner model) yaitu uji koefisien determinasi, uji 

goodness of fit model, dan pengujian hipotesis. 

 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Investment Intention. Menurut penelitian Onasie 

& Widoatmodjo (2020), investment intention merupakan keinginan atau kecenderungan dari 

dalam diri individu untuk memiliki komitmen memakai sejumlah uang yang diperoleh untuk 

melakukan investasi. Pada penelitian ini, niat investasi diukur berdasarkan tiga dimensi yang di 

adaptasi dari penelitian Soderlund & Ohman (2003) dalam Thai et al., (2017), yaitu ekspektasi, 

rencana, dan keinginan. Sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah financial 

attitude, financial self-efficacy, dan risk perception. Menurut penelitian Arifin (2018), financial 

attitude adalah pembahasan mengenai cara berpikir seseorang untuk memperlihatkan apakah 

terdapat persetujuan atau tidak memiliki persetujuan dari individu tersebut dalam bidang 

finansial. Menurut Furnham (1984) dalam Herdjiono & Damanik (2016), financial attitude 

meliputi enam dimensi antara lain: obsession (pola pikir pengelolaan uang dengan baik); power 

(kenyamanan mengendalikan uang); effort (sikap pantas memiliki uang); inadequacy (sikap tidak 

merasa cukup terhadap pendapatan); retention (sikap tidak ingin menghabiskan uang); dan 

security (sikap menyimpan uang). Menurut Herawati et al., (2018), self-efficacy mempengaruhi 

sikap dan perilaku dalam mencapai tujuan, komitmen yang tinggi, dan kinerja yang baik juga 

dapat diterapkan dalam perilaku keuangan. Menurut Bandura (2010), financial self-efficacy 

meliputi 3 (tiga) dimensi antara lain: magnitude (tingkat/kemampuan seseorang mengatasi 

masalah); strength (kepercayaan diri yang dimiliki ketika melaksanakan tugas tertentu) dan 

generality (menyikapi berbagai alternatif keputusan keuangan). Risk perception adalah setiap 

tindakan yang dapat menyebabkan konsekuensi yang tidak dapat diantisipasi dengan perkiraan 

kepastian apapun, dan beberapa diantaranya bersifat tidak menyenangkan (Bauer & A., 1960). 

Pada penelitian ini persepsi risiko diukur melalui lima dimensi yang diadaptasi dari penelitian 

Maditinos et al., (2013), yaitu : risiko performa, risiko sosial, risiko waktu, risiko keuangan, dan 

risiko keamanan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

Uji convergent validity bertujuan untuk mengetahui validitas setiap hubungan antara indikator 

dengan konstruk atau variabel latennya. Menurut Hair et al., (2011) setiap variabel dinyatakan 

valid jika hasil nilai AVE (Average Variance Extracted) di atas 0,5 terhadap konstruk yang akan 

dituju. Berdasarkan data pada tabel 1 menunjukkan bahwa tiap variabel memiliki nilai di atas 0,5 

yang berarti dinyatakan valid. 

 

Tabel 1. Hasil Uji AVE (Average Variance Extracted) 
Variabel AVE 

Financial Attitude 0,564 

Financial Self-Efficacy 0,703 

Investment Intention 0,561 

Risk Perception 0,727 

 

Uji validitas dengan kriteria fornell-larcker yaitu membandingkan akar kuadrat dari nilai AVE 

dengan korelasi variabel laten. Secara khusus, akar kuadrat dari setiap konstruksi AVE harus 

lebih besar dari korelasi tertinggi dengan konstruksi lainnya. Pada tabel 2 menunjukkan bahwa 

tiap variabel dinyatakan valid karena nilai tertinggi variabel pada sumbu diagonal lebih besar 

daripada nilai yang di bawahnya. 
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas dengan kriteria Fornell-Larcker 
 Financial Attitude Financial Self-Efficacy Investment Intention Risk Perception 

Financial Attitude 0,751    

Financial Self-Efficacy 0,692 0,838   

Investment Intention 0,698 0,612 0,749  

Risk Perception 0,676 0,724 0,655 0,852 

 

Uji reliabilitas dilakukan dengan menentukan nilai composite reliability dan cronbach’s alpha. 

hasil composite reliability yang memuaskan jika nilai berada di atas 0,7. Uji reliabilitas dapat 

diperkuat dengan cronbach’s alpha. Nilai yang disarankan pada uji reliabilitas dengan 

cronbach’s alpha yaitu nilai di atas 0,6. Berdasarkan tabel 3, hasil dari semua uji reliabilitas 

dengan nilai composite reliability dan cronbach’s alpha menunjukkan bahwa semua variabel 

telah memenuhi uji reliabilitas.  

 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 
Variabel Composite Reliability Cronbach’s Alpha 

Financial Attitude 0,866 0,807 

Financial Self-Efficacy 0,922 0,894 

Investment Intention 0,863 0,800 

Risk Perception 0,888 0,811 

 

Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

Pengujian model struktural dilakukan dengan melihat hubungan antara variabel R square (R2). 

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa investment intention mampu dijelaskan dengan financial 

attitude, financial self-efficacy dan risk perception sebesar 55,4%, sementara sisanya 44,6% 

dapat dijelaskan dengan faktor lain yang tidak terdapat di model. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Variabel Nilai R2 

Investment Intention 0,554 

 

Uji goodness of fit digunakan untuk menilai ketepatan suatu model baik atau tidak. Nilai pada uji 

goodness of fit berkisar antara nilai 0 sampai 1. Jika nilai Normed Fit Index (NFI) semakin 

mendekati 1, maka model tersebut memiliki ketepatan yang semakin baik (fit). Selanjutnya, jika 

nilai Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) di bawah nilai 0,100 maka model 

tersebut good fit (Henseler et al., 2009). Hasil dari uji NFI dapat dilihat di tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji NFI 
 Estimated Model 

SRMR 0,071 

NFI 0,775 

 

Pengujian statistik dalam PLS dengan simulasi menggunakan model bootstrap terhadap sampel 

dilakukan untuk menguji setiap hubungan yang dihipotesiskan. Pengujian dengan model 

bootstrap ini juga bertujuan untuk meminimalkan kemungkinan terjadinya masalah 

ketidaknormalan data penelitian. Hasil pengujian dengan model bootstrap dari analisis PLS 

disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram Bootstrapping 

 

Uji Statistik 

Variabel independen dapat dinyatakan signifikan pada variabel dependen jika hasil dari nilai t-

statistik lebih besar dari 1,96 pada tingkat signifikansi 5%. Berdasarkan hasil t-statistik pada 

variabel independen pada Tabel 6, dapat disimpulkan bahwa 1) terdapat pengaruh positif 

signifikan financial attitude terhadap investment intention, 2) tidak terdapat pengaruh signifikan 

financial self-efficacy terhadap investment intention, 3) terdapat pengaruh positif signifikan risk 

perception terhadap investment intention. 

 

Tabel 6. Hasil Uji-t 
 Original Sample (O) t-statistics (|O/STDEV|) p-values 

FA → II 0.430 6,498 0.000 

FSE → II 0.105 1,471 0.117 

RP → II 0.288 2,831 0.005 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara financial attitude terhadap 

investment intention. Individu dengan sikap keuangan yang baik akan cenderung lebih bijak 

dalam mengelola keuangan nya dibandingkan individu dengan sikap keuangan yang buruk. 

Sikap keuangan akan mengarahkan individu untuk mengatur keuangannya dalam menyimpan, 

menginvestasikan, mengendalikan, maupun menghabiskan uangnya. Hasil penelitian financial 

attitude yang dijelaskan melalui pernyataan kuesioner menunjukkan bahwa sikap keuangan 

responden cukup tinggi karena dominasi responden memiliki tingkat pendidikan yang tinggi 

yaitu SMA/Sederajat dan S1. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan mempengaruhi 

sikap keuangan seseorang. Selain itu, responden dengan usia 18-25 mendominasi penelitian ini. 

Hal ini dikarenakan, individu dengan rentang usia tersebut sudah mulai memikirkan dan 

mempersiapkan diri di masa depan termasuk dalam hal keuangan. Mereka mulai bijaksana dan 

bersikap dalam mengelola penganggaran dan atau perencanaan keuangan. Individu dengan 

rentang usia tersebut juga lebih aktif di sosial media dimana mereka dapat memperoleh 

informasi-informasi dengan update mengenai ilmu-ilmu tentang investasi yang sedang tren saat 

ini. Jika ditinjau dari diagram bootstrapping, indikator dengan kode FA-5 memiliki kontribusi 
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tertinggi. Pernyataan dari indikator FA-5 yaitu “Aktivitas investasi adalah hal yang sangat 

penting untuk memenuhi kebutuhan masa depan”. Pernyataan tersebut dapat memberi kontribusi 

tertinggi karena ketika seorang individu mulai memiliki kesadaran akan pentingnya investasi 

untuk memenuhi kebutuhan di masa depan, maka individu tersebut akan melakukan kendali atau 

kontrol atas keuangannya dalam mengambil keputusan keuangan dan merencanakan finansial 

masa depannya, sehingga akan membentuk sikap keuangan yang baik. Pernyataan ini 

memberikan pengaruh terbesar terhadap variabel financial attitude. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Holzmann et al., (2010) dan Arifin et al., (2019), namun tidak sejalan dengan 

penelitian dari Okello et al., (2017). Hal ini dapat disimpulkan bahwa sikap keuangan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap niat investasi. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara financial self-

efficacy terhadap investment intention. financial self-efficacy didefinisikan sebagai tingkat 

kepercayaan diri akan kemampuan keuangannya tanpa merasa khawatir (Amatucci & Crawley, 

2011). Semakin tinggi self-efficacy, akan menstimulasi penilaian dan evaluasi individu dalam 

membuat keputusan keuangan dalam hal investasi. Namun dalam penelitian ini ditemukan 

bahwa financial self-efficacy tidak berpengaruh signifikan terhadap investment intention. 

Penyebab tidak berpengaruhnya financial self-efficacy terhadap investment intention dapat dilihat 

berdasarkan hasil penelitian financial self-efficacy yang dijelaskan melalui kuesioner 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden didominasi oleh generasi milenial dengan 

memiliki latar belakang pendidikan terakhir SMA/Sederajat sebanyak 174 orang dengan 

persentase 57,6%, dimana pengetahuan responden masih rendah mengenai investasi dan 

keuangan. Selain itu, mayoritas responden merupakan mahasiswa sebanyak 178 orang dengan 

persentase 58,9% dan memiliki pendapatan tetap per bulan <Rp 3.000.000 sebanyak 161 orang 

dengan persentase 53,3% yang secara umum masih bergantung kepada orang tua dalam hal 

finansial. Investasi merupakan kegiatan yang dapat memberikan return yang tinggi, namun risiko 

yang diperoleh juga besar. Sehingga, hal ini kemudian diduga menjadi penyebab pengaruh 

financial self-efficacy yang tidak signifikan terhadap investment intention. Jika ditinjau dari 

diagram bootstrapping, indikator dengan kode FSE-2 memiliki kontribusi tertinggi dibandingkan 

indikator lain. Pernyataan dari indikator FSE-2 yaitu “Pengalaman masa lalu, membuat saya 

lebih percaya diri bahwa saya dapat berhasil membuat keputusan keuangan saya”. Hal ini dapat 

mengindikasikan financial self-efficacy tidak berpengaruh signifikan terhadap investment 

intention karena minimnya pengalaman-pengalaman dalam hal investasi pada generasi millenial. 

Sehingga mereka cenderung tidak percaya diri dan kurang yakin untuk melakukan investasi yang 

berisiko. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Sondari & Sudarsono (2015) yang 

menyatakan bahwa self-efficacy tidak menunjukan pengaruh signifikan terhadap niat investasi. 

Namun pada penelitian Trisnatio (2017) menunjukkan self-efficacy berpengaruh positif terhadap 

niat investasi. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara risk perception terhadap 

investment intention. Artinya semakin tinggi persepsi risiko seseorang maka semakin tinggi pula 

niat untuk berinvestasi di pasar modal. Persepsi risiko adalah persepsi seseorang mengenai risiko 

yang mungkin akan terjadi saat pengambilan keputusan, dalam hal ini keputusan berinvestasi. 

Setiap investor memiliki persepsi risiko yang berbeda-beda, ada yang menyukai, netral, dan atau 

menghindari risiko. Hasil penelitian risk perception yang dijelaskan melalui pernyataan 

kuesioner menunjukkan bahwa persepsi risiko responden cukup tinggi karena sebagian besar 

responden didominasi oleh mahasiswa yang secara umum memiliki tingkat pendidikan S1, 

dimana mereka dapat memperoleh informasi mengenai investasi dan risiko salah satunya dari 

materi yang diajarkan di bangku kuliah. Selain itu, responden dengan usia 18-25 tahun juga 
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mendominasi dalam penelitian ini. Individu dengan rentang usia tersebut, biasanya sudah mahir 

dalam menggunakan teknologi dan aktif dalam sosial media, sehingga mereka lebih mudah 

dalam memperoleh informasi mengenai investasi beserta risikonya dari berbagai sumber, 

misalnya dari internet atau platform sosial media. Jika ditinjau dari indikator dominan dari 

variabel risk perception, indikator yang memiliki kontribusi tertinggi adalah RP-1 dengan 

pernyataan “Saya memahami risiko investasi dari saham yang saya pilih”. Artinya ketika seorang 

individu memahami risiko investasi dari saham yang dipilih, maka akan mempengaruhi persepsi 

mereka tentang potensi kerugian yang akan dihadapi, sehingga hal tersebut dapat diantisipasi, 

dan dapat mempengaruhi keputusan dan niat individu tersebut untuk melakukan kegiatan 

investasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Hoffmann & Post (2015) dan 

Sokolowska & Makowiec (2017); Vuk et al., (2017), yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

positif antara risk perception terhadap investment intention. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif signifikan financial attitude dan risk perception terhadap investment intention. Sedangkan 

financial self-efficacy tidak berpengaruh signifikan terhadap investment intention. 

 

Saran 

Saran yang dapat diberikan peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut. 1) 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan acuan untuk penelitian selanjutnya 

dengan hasil dan daya generalisasi yang lebih akurat. 2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

solusi untuk meningkatkan niat investasi pada generasi milenial di Indonesia yang masih rendah. 

3) Bagi peneliti selanjutnya dapat memperdalam dan menguji lebih lanjut terkait penyebab 

pengaruh tidak signifikan antara financial self-efficacy terhadap investment intention dalam 

penelitian ini. 
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